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Abstrak: Perkembangan era digital membawa dampak signifikan 
terhadap pola pendidikan, termasuk dalam ranah Pendidikan Agama 
Islam (PAI). Salah satu pendekatan yang memiliki relevansi tinggi 
adalah tafsir tarbawi, yaitu tafsir Al-Qur’an dengan orientasi 
pendidikan yang menekankan nilai-nilai pedagogis, moral, dan 
spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi tafsir 
tarbawi dalam mengembangkan model pembelajaran PAI yang 
adaptif terhadap tantangan era digital, khususnya bagi Generasi 
Alpha yang sangat akrab dengan teknologi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
kepustakaan (library research). Data primer diperoleh dari kitab-
kitab tafsir tarbawi, sedangkan data sekunder berasal dari buku 
akademik, artikel jurnal, dan laporan penelitian yang relevan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui telaah literatur dan 
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan analisis isi 
(content analysis) dengan pendekatan deskriptif-analitis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tafsir tarbawi dapat dijadikan 
landasan dalam menyusun strategi pembelajaran PAI berbasis 
teknologi tanpa mengurangi nilai religiusitas dan spiritualitas. 
Integrasi tafsir tarbawi dengan media digital mampu memperkuat 
literasi digital religius, meningkatkan pemahaman keislaman, serta 
membentuk karakter religius Generasi Alpha. Selain itu, penelitian ini 
merekomendasikan agar guru PAI mengintegrasikan nilai-nilai tafsir 
tarbawi ke dalam media pembelajaran digital secara sistematis 
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melalui platform daring berbasis nilai Islam. Lembaga pendidikan 
juga disarankan untuk meningkatkan kompetensi digital guru 
melalui pelatihan teknopedagogi agar implementasi pembelajaran 
berbasis tafsir tarbawi menjadi lebih efektif dan menarik. Dengan 
demikian, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi tafsir tarbawi 
dan teknologi digital tidak hanya menjaga orisinalitas nilai Al-Qur’an, 
tetapi juga mampu menjawab kebutuhan pendidikan religius di era 
Generasi Alpha. 
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Abstract: The development of the digital era has had a significant 
impact on educational patterns, including within the field of Islamic 
Religious Education (IRE). One highly relevant approach is Tarbawi 
Tafsir, an interpretation of the Qur’an with an educational orientation 
that emphasizes pedagogical, moral, and spiritual values. This study 
aims to analyze the relevance of Tarbawi Tafsir in developing adaptive 
models of IRE that respond to the challenges of the digital era, 
particularly for Generation Alpha, who are highly familiar with 
technology. The research employs a qualitative method with a library 
research approach. Primary data were obtained from classical and 
contemporary works of Tarbawi Tafsir, while secondary data were 
drawn from academic books, journal articles, and relevant research 
reports. Data were collected through literature review and 
documentation, and analyzed using content analysis with a descriptive-
analytical approach. The findings reveal that Tarbawi Tafsir can serve 
as a foundation for designing technology-based IRE strategies without 
diminishing religious and spiritual values. The integration of Tarbawi 
Tafsir with digital media can strengthen religious digital literacy, 
enhance Islamic understanding, and shape the religious character of 
Generation Alpha. Furthermore, this study recommends that IRE 
teachers integrate Tarbawi Tafsir values systematically into digital 
learning platforms grounded in Islamic principles. Educational 
institutions are also encouraged to enhance teachers’ digital 
competence through technopedagogical training so that Tarbawi 
Tafsir-based learning can be implemented effectively and engagingly. 
Therefore, this study emphasizes that the integration of Tarbawi Tafsir 
and digital technology not only preserves the originality of Qur’anic 
values but also provides relevant answers to the educational needs of 
Generation Alpha in the digital age. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam seluruh 

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan (Lutfi, 2025). Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sebagai salah satu bidang strategis juga turut terimbas oleh arus 

digitalisasi yang menuntut adanya adaptasi metode, media, dan pendekatan 

pembelajaran agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman (Hardiyati & Baroroh, 2019). 

Menurut (Megawati, 2022) perubahan perilaku generasi yang akrab dengan teknologi 

menuntut guru PAI untuk mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis digital agar 

nilai-nilai keagamaan tetap dapat disampaikan secara efektif. Hal ini menunjukkan 

adanya urgensi untuk mengkaji kembali pendekatan keislaman yang tidak hanya bersifat 

normatif, tetapi juga aplikatif dalam ranah pendidikan kontemporer. Salah satu 

pendekatan yang dapat dijadikan landasan adalah tafsir tarbawi, yaitu tafsir Al-Qur’an 

yang menekankan dimensi pedagogis dan relevansinya dalam proses Pendidikan . 

Di era sebelumnya, pendidikan agama Islam lebih menekankan pada pendekatan 

tekstual dan klasikal, di mana guru menjadi pusat penyampaian ilmu. Namun kondisi saat 

ini berbeda: peserta didik, terutama Generasi Alpha, hidup dalam ekosistem digital yang 

memungkinkan mereka memperoleh informasi agama dari berbagai sumber, baik yang 

kredibel maupun yang diragukan (Rahendra Maya, Herman, Aisyah, 2023). Menurut 

penelitian (Muhammad, 2021) akses terbuka terhadap media sosial menyebabkan 

munculnya berbagai persepsi keagamaan yang beragam, bahkan terkadang kontradiktif 

dengan ajaran Islam moderat. Di sinilah gap penelitian muncul: bagaimana memastikan 

PAI tetap otentik dan bernilai meskipun disampaikan melalui platform digital. Tafsir 

tarbawi menjadi relevan karena mampu memberikan landasan metodologis untuk 

merumuskan prinsip pendidikan yang berakar pada Al-Qur’an namun sesuai dengan 

konteks modern (Mauris & Ali, 2024). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tafsir tarbawi memiliki potensi 

dalam memperkuat aspek pedagogis pendidikan Islam. Misalnya, penelitian oleh 

(Muslimah et al., 2025) mengungkapkan bahwa tafsir tarbawi menekankan pada 

pendidikan akhlak, penguatan iman, dan pembentukan karakter. Sementara itu, (Qolbi, 

2020) menyoroti peran tafsir tarbawi dalam menanamkan nilai sosial keagamaan yang 

kontekstual dengan realitas masyarakat. Akan tetapi, kajian tersebut masih terbatas pada 

aspek konseptual dan belum banyak membahas bagaimana tafsir tarbawi dapat 

diintegrasikan dengan model pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, penelitian 

ini memberikan kebaruan dengan fokus pada relevansi tafsir tarbawi dalam membangun 

literasi digital religius yang sesuai bagi Generasi Alpha. 

Fenomena digitalisasi pendidikan juga membawa tantangan baru dalam 

internalisasi nilai-nilai Islam. Peserta didik cenderung lebih cepat menerima pesan visual 

dan audio daripada teks panjang yang sifatnya konvensional (Alwizar Alwizar; 

Syafaruddin Syafaruddin; Nurhasnawati Nurhasnawati; Darmawati Darmawati; M. Fahli 

Zatrahadi; Istiqomah Istiqomah; Ifdil Ifdil, 2021). Penelitian oleh (Yanti et al., 2023) 

menegaskan bahwa penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran PAI 



 Action Research Journal Indonesia (ARJI) | Volume 7 Number 4 Year 2025|2881 

 

 
Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/ARJI 
      DOI : 10.61227  
       P-ISSN : 2774-9290 
       E-ISSN : 2775-0787 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Namun, di sisi lain, penelitian oleh 

(Sahlan et al., 2022) memperingatkan adanya risiko degradasi makna ajaran agama ketika 

nilai-nilai keislaman hanya dikemas dalam bentuk hiburan tanpa kedalaman substansi. 

Hal ini memperkuat urgensi penelitian untuk menghadirkan model pembelajaran PAI 

yang seimbang antara nilai religius dan adaptasi teknologi, dengan tafsir tarbawi sebagai 

fondasi epistemologisnya. 

Dalam konteks literatur mutakhir, diskursus tentang pendidikan Islam di era 

digital banyak menekankan pada integrasi teknologi, tetapi kurang menyinggung aspek 

normatif teologis. Misalnya, penelitian oleh (Novitsa & Hakiman, 2024) menyoroti 

efektivitas Learning Management System (LMS) berbasis syariah dalam pendidikan 

Islam, sedangkan (Suyati et al., 2023) lebih menekankan pada pemanfaatan aplikasi 

mobile untuk pembelajaran Al-Qur’an. Keduanya memberi kontribusi penting dalam 

inovasi media, namun belum menggali secara mendalam kerangka epistemologis Al-

Qur’an yang mendasari pendidikan Islam itu sendiri. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki kebaruan (novelty) karena tidak hanya mengkaji aspek teknis penggunaan 

teknologi, melainkan menghubungkannya dengan tafsir tarbawi sebagai basis nilai, 

sehingga pendidikan Islam tidak terjebak pada formalisme digital belaka. 

Selain itu, kondisi empiris menunjukkan adanya kebutuhan mendesak bagi 

generasi muda Muslim untuk memiliki literasi digital religius. Generasi Alpha sebagai 

kelompok yang lahir di era serba digital membutuhkan fondasi keagamaan yang kokoh 

untuk menghadapi arus informasi yang deras. Menurut survei Kementerian Kominfo 

(2022), lebih dari 80% remaja Indonesia aktif mengakses konten digital setiap hari, 

termasuk konten keagamaan. Sayangnya, banyak konten tersebut bersifat fragmentaris 

dan tidak jarang bersumber dari kelompok yang ekstrem atau tidak moderat. Kajian tafsir 

tarbawi yang mengedepankan nilai pendidikan integral dapat menjadi solusi untuk 

menata ulang pola penyampaian PAI dalam ruang digital agar tetap mendidik, moderat, 

dan relevan (Damayanti et al., 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini memiliki rumusan 

masalah utama: bagaimana relevansi tafsir tarbawi dalam pengembangan Pendidikan 

Agama Islam di era digital, khususnya dalam membangun literasi digital religius bagi 

Generasi Alpha. Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji peran tafsir tarbawi sebagai 

landasan epistemologis dalam merumuskan strategi pembelajaran PAI berbasis teknologi 

digital yang tetap menjaga nilai religiusitas. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam dua aspek: pertama, memperkuat 

landasan normatif PAI agar tidak tercerabut dari akarnya; kedua, menghadirkan inovasi 

pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan generasi masa kini. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas wacana tafsir tarbawi yang selama ini 

cenderung terbatas pada ranah konseptual, menuju ranah aplikatif dalam pendidikan 

berbasis digital. Secara praktis, penelitian ini menawarkan model literasi digital religius 

berbasis tafsir tarbawi yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran PAI di sekolah 

maupun lembaga pendidikan Islam. Novelty dari penelitian ini terletak pada integrasi 
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antara tafsir tarbawi sebagai pendekatan tafsir berbasis pendidikan dengan strategi 

digital pedagogy yang sesuai dengan karakteristik Generasi Alpha.   

 

METODE 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research) (Naamy, 2022). Pendekatan ini dipilih karena fokus 

penelitian terletak pada analisis teks, gagasan, dan literatur yang relevan dengan tema 

tafsir tarbawi serta implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital. 

Metode ini memungkinkan peneliti menggali data secara mendalam dari sumber-sumber 

tertulis baik primer maupun sekunder, lalu dianalisis secara kritis dengan pendekatan 

deskriptif-analitis. 

 

Kriteria Literatur 

Pemilihan literatur dilakukan melalui proses seleksi sistematis dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi yang ketat. Kriteria inklusi mencakup: (1) literatur ilmiah yang 

diterbitkan antara tahun 2019–2025 agar penelitian bersifat mutakhir; (2) sumber 

berupa kitab tafsir, buku akademik, artikel jurnal, dan laporan penelitian; serta (3) 

literatur berbahasa Indonesia atau Inggris. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) sumber 

nonilmiah seperti opini media sosial; (2) karya yang tidak membahas pendidikan Islam 

atau tafsir; dan (3) publikasi yang tidak memiliki kejelasan akademik. 

 

Sumber Data 

1. Data primer: Kitab-kitab tafsir yang dikategorikan sebagai tafsir tarbawi, misalnya 

Tafsir al-Maraghi, Tafsir al-Azhar karya Hamka, dan beberapa karya kontemporer 

yang mengandung dimensi tarbawi. 

2. Data sekunder: Artikel jurnal bereputasi, buku akademik, laporan penelitian, serta 

hasil survei mutakhir yang membahas integrasi teknologi digital dengan pendidikan 

Islam. 

Partisipan langsung tidak digunakan karena penelitian ini berbasis literatur, 

namun data kuantitatif sekunder (misalnya laporan survei Kemenkominfo, UNESCO, 

maupun lembaga pendidikan) dimanfaatkan untuk memperkuat analisis. 

 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis sebagai berikut (purwanza, Sena 

Wahyu, 2020): 

1. Identifikasi masalah → Menentukan relevansi tafsir tarbawi dengan kebutuhan 

pembelajaran PAI di era digital. 

2. Pengumpulan literatur → Mengumpulkan kitab tafsir tarbawi dan artikel ilmiah 

mutakhir (5–10 tahun terakhir). 
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3. Klasifikasi data → Mengelompokkan data primer (teks tafsir) dan data sekunder 

(artikel, buku, laporan penelitian). 

4. Analisis teks → Melakukan telaah mendalam terhadap teks tafsir dengan fokus pada 

dimensi pendidikan. 

5. Sintesis → Menghubungkan nilai-nilai tafsir tarbawi dengan strategi pembelajaran 

digital pada PAI. 

6. Penarikan kesimpulan → Merumuskan relevansi tafsir tarbawi dalam membangun 

literasi digital religius Generasi Alpha. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Literatur 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui (Ibnu Sina, 2024): 

1. Studi dokumentasi → menelaah kitab tafsir, buku akademik, dan artikel jurnal. 

2. Kajian literatur daring → mengakses database jurnal (Google Scholar, DOAJ, Sinta, dan 

Scopus) untuk memperoleh artikel mutakhir. 

3. Analisis dokumen digital → menggunakan laporan survei dan hasil riset lembaga 

resmi sebagai penguat argumentasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan analisis isi (content analysis) yang memfokuskan pada 

penggalian makna pedagogis dalam teks tafsir tarbawi serta keterkaitannya dengan 
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literasi digital. Analisis dilakukan melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan (Fiantika & Maharani, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tafsir Tarbawi sebagai Landasan Pendidikan Agama Islam 

Tafsir tarbawi merupakan tafsir Al-Qur’an dengan orientasi pendidikan yang 

menekankan penggalian nilai-nilai pedagogis, moral, dan spiritual dari ayat-ayat Al-

Qur’an. Relevansi tafsir tarbawi semakin menguat di era digital ketika pola interaksi 

peserta didik dengan ilmu pengetahuan berubah secara signifikan. Pendidikan Agama 

Islam (PAI) tidak lagi dapat disampaikan secara satu arah, melainkan harus 

dikontekstualisasikan agar sesuai dengan cara berpikir Generasi Alpha yang akrab 

dengan media digital (Yunita et al., 2025). 

Al-Qur’an menegaskan pentingnya pendidikan dengan orientasi tarbiyah, 

sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl ayat 78: 

 

ن أخَْرَجَكهم وَاَللّهُ ونَُ لَُ أهمَهَاتِّكهمُْ بهطهونُِّ م ِّ رَُ السَمْعَُ لَكهمهُ وَجَعَلَُ شَيْـًٔا تعَْلمَه ٰـ وَالْْبَْصَ  

ونَُ لَعلَكَهمُْ وَالْْفَْ ـِّدَةَُ تشَْكهره  
 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun, lalu Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, agar kamu 
bersyukur.” 
 
Ayat ini menegaskan bahwa proses pendidikan sejatinya dimulai sejak manusia 

lahir dengan potensi indera dan akal yang perlu diarahkan. Dari perspektif tafsir tarbawi, 

ayat ini menunjukkan bahwa Allah membekali manusia dengan perangkat dasar 

pendidikan: pendengaran (sam‘) untuk menerima informasi, penglihatan (bashar) untuk 

mengamati fenomena, dan hati (fu’ad) untuk mengolah serta merefleksi ilmu. Ketiga 

potensi ini menjadi dasar utama dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang 

seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Menurut Al-Qurthubi, ayat ini menjadi dasar pendidikan berbasis fitrah yang 

menuntun manusia agar potensi akalnya digunakan untuk mengenal Allah dan 

mengembangkan ilmu yang bermanfaat (Al-Jāmi‘ li Ahkām al-Qur’ān, juz 10:93). Dengan 

demikian, tafsir tarbawi terhadap ayat ini menekankan pentingnya mengembangkan 

seluruh potensi belajar peserta didik secara integral dan bersyukur melalui penggunaan 

ilmu yang membawa kemaslahatan. 

Selain itu, QS. Al-‘Alaq ayat 1–5 juga memperkuat dasar epistemologi pendidikan 

Islam berbasis tarbiyah: 
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خَلَقَُ الذَِّي رَب ِّكَُ بِّاسْمُِّ اقْرَأُْ   

نسَانَُ خَلَقَُ نُْ الِّْْ عَلَقُ  مِّ  

الْْكَْرَمهُ وَرَبُّكَُ اقْرَأُْ    

بِّالْقلََمُِّ عَلمََُ الذَِّي    

نسَانَُ عَلمََُ   يَعْلَمُْ لَمُْ مَا الِّْْ  
 

Ayat ini menggambarkan pendidikan yang bersumber dari perintah Iqra’ 

(bacalah), sebagai simbol pembelajaran aktif dan berkesadaran. Dalam pandangan tafsir 

tarbawi, ayat ini mengandung prinsip bahwa setiap proses belajar harus disandarkan 

pada kesadaran spiritual (“bi ismi rabbika”), artinya ilmu harus terikat nilai moral dan 

tauhid. 

Menurut Tafsir Ibn Katsir dan Quraish Shihab, perintah membaca ini bukan hanya 

membaca teks, tapi juga membaca realitas—yakni mengamati, menganalisis, dan 

memahami tanda-tanda kebesaran Allah dalam kehidupan. Dengan demikian, QS. Al-‘Alaq 

1–5 menegaskan integrasi antara wahyu, akal, dan pengalaman, yang menjadi prinsip 

utama pendidikan Islam di era digital: membaca data, fenomena, dan teknologi dengan 

kesadaran spiritual dan etika. 

Damayanti, Saputra, & Rahman (2024) mengimplementasikan tafsir tarbawi 

terhadap nilai akhlak dalam QS. Al-Baqarah:30–39 melalui project-based learning 

berbasis digital. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman religius dan 

kemampuan berpikir reflektif siswa sebesar 32%. Model ini membuktikan bahwa tafsir 

tarbawi dapat diadaptasi dalam pembelajaran teknologi tanpa kehilangan makna 

spiritualnya 

 

Relevansi Tafsir Tarbawi di Era Digital 

Generasi Alpha dikenal sebagai generasi yang tumbuh bersama teknologi digital. 

Mereka lebih cepat menyerap informasi visual dan interaktif dibandingkan metode 

tradisional. Dalam konteks ini, tafsir tarbawi dapat berperan sebagai fondasi dalam 

merancang pembelajaran PAI yang mengintegrasikan teknologi tanpa kehilangan 

substansi keislaman. 

Penelitian mutakhir menunjukkan adanya urgensi ini. Menurut (Surahman, 2019) 

penggunaan aplikasi berbasis mobile dalam pembelajaran Al-Qur’an mampu 

meningkatkan minat siswa secara signifikan. Namun, tanpa landasan normatif, 

pembelajaran tersebut hanya akan berakhir pada aspek teknis semata. Oleh karena itu, 

tafsir tarbawi menjadi dasar epistemologis untuk menyeimbangkan dimensi teknologi 

dengan nilai spiritual. 

Hal ini sejalan dengan QS. Al-‘Alaq ayat 1–5 yang menekankan pentingnya 

membaca dan belajar: 
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خَلَقَُ الذَِّي رَب ِّكَُ بِّاسْمُِّ اقْرَأُْ  

نسَانَُ خَلَقَُ نُْ الِّْْ عَلَقُ  مِّ  

الْْكَْرَمهُ وَرَبُّكَُ اقْرَأُْ  

بِّالْقلََمُِّ عَلمََُ الذَِّي  

نسَانَُ عَلمََُ يَعْلَمُْ لَمُْ مَا الِّْْ  
 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya.” 

 

Ayat ini sangat relevan dengan kondisi digital saat ini, di mana teknologi informasi 

(pena modern) menjadi sarana utama dalam transfer pengetahuan. Muhammad Ghozil 

Aulia (2025) membuktikan bahwa tafsir tarbawi mampu membangun kesadaran 

beragama melalui media video pendek berbasis YouTube. Penelitian ini menunjukkan 

peningkatan minat belajar dan perilaku religius siswa sebesar 27% setelah penerapan 

tafsir berbasis media digital. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam berbasis tafsir 

tarbawi dapat menjembatani nilai-nilai wahyu dan dunia digital secara harmonis 

 

Integrasi Nilai-Nilai Tarbawi dengan Literasi Digital 

Tafsir tarbawi menekankan dimensi pendidikan akhlak, spiritualitas, dan sosial. 

Integrasi nilai-nilai ini dengan literasi digital religius diperlukan agar peserta didik tidak 

hanya mahir menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki etika dalam bermedia. 

Menurut kajian (Muhammad Ghozil Aulia, 2025) literasi digital religius berbasis 

PAI mampu membentengi generasi muda dari konten-konten negatif. Namun, penelitian 

tersebut belum secara spesifik menghubungkannya dengan tafsir tarbawi. Penelitian ini 

mengisi gap tersebut dengan menegaskan bahwa tafsir tarbawi menyediakan rujukan 

normatif sekaligus metodologis untuk membangun literasi digital Islami. 

Al-Qur’an juga memberikan arahan tentang penggunaan media komunikasi. Dalam 

QS. Al-Hujurat ayat 6, Allah berfirman: 

 

ينَُ أيَُّهَا ياَ ق ُ  جَاءَكهمُْ إِّن آمَنهوا الذَِّ يبهوا أنَ فَتبَيَنَهوا بِّنَبإَُ  فاَسِّ ا تهصِّ لةَُ  قوَْم   ٰـ بِّجَهَ  

وا ينَُ فَعلَْتهمُْ مَا عَلىَُٰ فَتهصْبِّحه مِّ دِّ ٰـ نَ  
 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika datang kepada kalian orang fasik 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kalian tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 
yang menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan itu.” 
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Ayat ini menegaskan prinsip tabayyun (verifikasi informasi) yang sangat relevan 

dengan konteks literasi digital. Dalam pembelajaran PAI berbasis digital, tafsir tarbawi 

dapat dijadikan rujukan untuk menanamkan etika bermedia sesuai tuntunan Al-Qur’an. 

 Yanti, Cahyono, & Hayani (2023) meneliti “Bowed Generation and Digital Ethics 

Challenges” dan menemukan bahwa penerapan prinsip tafsir tarbawi berbasis ayat-ayat 

moral Al-Qur’an membantu mahasiswa memahami etika bermedia sosial secara moderat 

dan proporsional. Temuan ini menguatkan bahwa integrasi tafsir tarbawi ke dalam 

literasi digital religius mampu menjadi solusi menghadapi penyimpangan perilaku 

bermedia pada generasi muda. 

 

Tantangan Implementasi Tafsir Tarbawi dalam Pembelajaran Digital 

Meskipun potensial, implementasi tafsir tarbawi dalam era digital menghadapi 

beberapa tantangan. Pertama, keterbatasan guru dalam menguasai teknologi. Menurut 

(Hula, 2023) banyak guru PAI masih kesulitan memanfaatkan media digital secara 

optimal. Kedua, risiko penyederhanaan makna ajaran Islam akibat format digital yang 

cenderung singkat. Ketiga, akses digital yang tidak merata di berbagai daerah sehingga 

menimbulkan kesenjangan kualitas pembelajaran. 

Namun, tantangan ini dapat dijawab melalui integrasi tafsir tarbawi dengan 

strategi digital pedagogy. Misalnya, pemanfaatan platform e-learning dengan konten yang 

mengacu pada nilai-nilai tafsir tarbawi, atau pembuatan video interaktif yang mengaitkan 

kisah Qur’ani dengan realitas sosial siswa. 

Penelitian ini memberikan kebaruan dengan menempatkan tafsir tarbawi sebagai 

basis epistemologis dalam pengembangan literasi digital religius. Jika penelitian 

terdahulu hanya menekankan aspek teknis digitalisasi PAI, maka penelitian ini 

menegaskan pentingnya integrasi antara nilai Al-Qur’an (melalui tafsir tarbawi) dengan 

teknologi digital. Dengan demikian, PAI di era digital tidak hanya sekadar menyampaikan 

informasi agama, tetapi juga membentuk karakter religius Generasi Alpha. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian mengenai relevansi tafsir tarbawi dalam Pendidikan Agama Islam di era 

digital menegaskan bahwa integrasi antara nilai-nilai Al-Qur’an dengan perkembangan 

teknologi merupakan sebuah keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Kajian ini 

menunjukkan bahwa tafsir tarbawi bukan hanya sekadar penafsiran Al-Qur’an yang 

bersifat normatif, tetapi juga memiliki kekuatan pedagogis yang mampu menjadi fondasi 

dalam merancang pembelajaran agama Islam yang adaptif terhadap tantangan digital. 

Proses penelitian yang dilakukan melalui telaah literatur, analisis teks, dan kajian pustaka 

mutakhir membuktikan bahwa tafsir tarbawi memberikan kontribusi signifikan dalam 

membangun literasi digital religius yang diperlukan oleh Generasi Alpha. Melalui 

kerangka pemikiran ini, Pendidikan Agama Islam dapat dikembangkan bukan hanya 

sebagai proses transfer pengetahuan, melainkan juga sebagai upaya pembentukan 

karakter religius yang kontekstual dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan pentingnya menjadikan tafsir tarbawi sebagai basis 
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epistemologis yang memandu arah inovasi pendidikan Islam agar tetap berakar pada 

nilai-nilai Al-Qur’an sekaligus mampu menjawab dinamika era digital.  

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan arah konkret bagi pendidik PAI 

untuk mengembangkan inovasi pembelajaran religius yang selaras dengan 

perkembangan teknologi. Temuan Suyati et al. (2023) membuktikan bahwa guru yang 

menggunakan pendekatan tafsir tarbawi dalam metode pendidikan digital mampu 

meningkatkan kesadaran nilai dan adab peserta didik dibandingkan metode 

konvensional. Berdasarkan hasil ini, guru PAI disarankan untuk: 

1. Mengintegrasikan nilai-nilai tafsir tarbawi ke dalam platform digital seperti Learning 

Management System (LMS), YouTube, dan Canva Edu; 

2. Mengembangkan e-modul tafsir digital berbasis proyek yang mendorong siswa 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai konteks kehidupan modern; 

3. Mengadopsi strategi project-based Qur’anic learning agar siswa aktif menghubungkan 

tafsir dengan praktik nyata di dunia digital. 

 

Penelitian Damayanti, Saputra, & Rahman (2024) juga mendukung pendekatan ini. 

Mereka membuktikan bahwa tafsir tarbawi terhadap nilai akhlak dalam QS. Al-

Baqarah:30–39 dapat diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek digital yang 

meningkatkan pemahaman religius dan perilaku etis siswa hingga 32%. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan library 

research yang berfokus pada analisis literatur tanpa melibatkan data empiris lapangan. 

Hal ini serupa dengan pengakuan Muslimah, Pratiwi, & Bahiyah (2025) yang menilai 

bahwa kajian berbasis pustaka masih kurang menggambarkan dinamika aktual 

penerapan nilai Qur’ani dalam kelas digital. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini bersifat 

konseptual dan perlu divalidasi melalui uji lapangan. Selain itu, keterbatasan akses 

terhadap beberapa literatur tafsir klasik dan studi lintas negara menjadi hambatan dalam 

memperluas generalisasi temuan. 

Penelitian berikutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed-method 

atau penelitian tindakan kelas (PTK) agar penerapan nilai-nilai tafsir tarbawi dapat diuji 

secara empiris di sekolah dan madrasah. 
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